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Abstrak. Demam merupakan suhu tubuh diatas normal akibat peningkatan pusat pengatur suhu di 

hipotalamus yang dipengaruhi oleh interleukin-1. Demam (>37,5°C), hipotermi (<36,5°C),  dan normal 

(36.5°C- 37,5°C). Daun jamblang (Syzygium Cumini L.) memiliki kandungan flavonoid golongan flavonol 

yaitu kuersetin yang memiliki aktivitas dalam menurunkan demam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium Cumini L.) memiliki efektivitas sebagai 

antipiretik dan dosis paling efektif sebagai antipiretik. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimental yang meliputi  pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak etanol daun jamblang, skrining 

fitokimia, karakterisasi simplisia, ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, 

pembuatan larutan suspensi, penyiapan hewan uji dan uji aktivitas antipiretik pada hewan uji 25 ekor hewan 

mencit jantan (Mus Muscullus) yang diinduksi pepton dan dibagi menjadi 5 kelompok. Hasil penelitian dari 

ke 5 kelompok perlakuan yang mengalami penurunan demam yaitu kelompok paracetamol, kelompok 

ektrak etanol daun jamblang dosis 100, 150, 200 mg/KgBB. Dari 5 kelompok perlakuan, dosis yang paling 

baik adalah kelompok ekstrak daun jamblang (Syzygium Cumini L.) dosis 200 mg/kgBB yang sebanding 

dengan kelompok kontrol positif parasetamol dalam menurunkan demam pada hewan mencit jantan (Mus 

Muscullus). Untuk penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian uji aktivitas yang lain seperti uji 

aktivitas antidiabetes, uji aktivitas antimikroba dan mendeteksi efek toksik suatu zat sehingga dapat dibuat 

formulasinya.  

  

Kata kunci : Antipiretik, Ekstrak Etanol Daun Jamblang, Pepton  

  

Abtract. Fever is a body temperature above normal due to an increase in the temperature regulating center 

in the hypothalamus which is influenced by interleukin-1. Fever (>37.5°C), hypothermia (<36.5°C), and 

normal (36.5°C- 37.5°C). Jamblang leaves (Syzygium Cumini L.) contain flavonoid flavonol group, namely 

quercetin, which has activity in reducing fever. This study aims to determine whether ethanol extract of 

jamblang leaves (Syzygium Cumini L.) has effectiveness as an antipyretic and the most effective dose as an 

antipyretic. This type of quantitative research with experimental research design which includes making 

simplisia, making ethanol extract of jamblang leaves, phytochemical screening, characterization of 

simplisia, extraction using maceration method with 96% ethanol solvent, making suspension solution, 

preparation of test animals and antipyretic activity test on 25 male mice (Mus Muscullus) induced by 

peptone and divided into 5 groups. The results of the research from the 5 treatment groups that experienced 

a decrease in fever were the paracetamol group, the jamblang leaf ethanol extract group doses of 100, 150, 

200 mg / kgBB. Of the 5 treatment groups, the best dose is the jamblang leaf extract group (Syzygium 

Cumini L.) dose of 200 mg / kgBB which is comparable to the positive control group of paracetamol in 

reducing fever in male mice (Mus Muscullus). For further research to conduct other activity test research 

such as antidiabetic activity test, antimicrobial activity test and detect the toxic effect of a substance so that 

its formulation can be made.  
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 PENDAHULUAN 

Demam merupakan masalah kesehatan yang paling sering menjadi perhatian sepanjang 
sejarah kedokteran. Penyebab utama demam adalah penyakit infeksi seperti infeksi virus, bakteri, 
typus, dan parasit. Biasanya demam terjadi bila keadaan suhu tubuh meningkat melebihi suhu 
tubuh normal. Demam dapat di sebabkan oleh gangguan otak atau akibat bahan toksin yang 
mempengaruhi pusat pengaturan tubuh (Anggreni et al., 2022). Antipiretik merupakan  obat yang 
digunakan untuk meredakan demam atau suhu tubuh yang tinggi. Obat ini tidak akan bekerja pada 
suhu tubuh yang normal normal, antipiretik yang paling umum digunakan adalah parasetamol. 
Parasetamol merupakan senyawa kimia yang banyak digunakan karena kemampuannya dalam 
menurunkan suhu tubuh hingga normal (Ni’ammah &  

Arifianto, 2018).   

Jamblang (Syzygium cumini L.) termasuk kedalam keluarga suku jambujambuan 
(Myrtaceae). Masyarakat telah lama mengenalnya sebagai tanaman buah yang dapat dikonsumsi. 
Tanaman jamblang memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Ningtyas, 2020), antidiabetes, sembelit, 
keputihan dan demam (Burhan & Rahim, Abdul, 2016), dan antihipertensi (Arifin dkk., 2006). 
Aktivitas farmakologi daun jamblang (Syzygium cumini L.) berasal dari kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang dimilikinya berupa flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid (Hidayah et al., 
2021), kuersetin, kamferol dan mirisetin, saponin, kuinon, tanin, steroid atau triterpenoid, dan 
polifenol (Abriyani et al., 2023). Jamblang (Syzigium cumini L.) merupakan salah satu tanaman 
berbuah lokal di Indonesia namun dilupakan oleh sebagian besar masyarakat. Di sisi lain, jamblang 
memiliki banyak manfaat, hampir seluruh bagian tumbuhan tersebut telah diketahui kegunaannya 
secara tradisional (Silalahi, 2018). Salah satunya adalah flavonoid, golongan flavonol yaitu 
kuersetin dapat menghambat eikosanoid yang menyebabkan terjadinya pemblokiran jalur 
siklooksigenase dan jalur lipooksigenase yang akan menyebabkan terjadinya penurunan kadar 
prostaglandin sebagai mediator inflamasi dan menghambat prostaglandin yang menyebabkan 
penurunan suhu tubuh  

(Nurfitriah et al., 2021).  

 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental, 

menggunakan bahan uji daun jamblang  (Syzygium cumini L.). Penelitian ini dimulai dengan 
mengidentifikasi daun jamblang (Syzygium cumini L.)  yang dilakukan di Herbarium Medanense 
(MEDA) Universitas Sumatera Utara. Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel, pengolahan 
bahan simplisia, karakterisasi simplisia, serta ekstraksi etanol 96% (Syzygium cumini L.) 
menggunakan metode maserasi. Setelah itu dilakukan skrining fitokimia terhadap ekstrak, 
pemilihan formula standar clay mask, penentuan formula yang dimodifikasi, penyusunan blanko, 
serta formulasi lotion berbasis ekstrak etanol 96% biji kemiri (Aleurites moluccana L.) dengan 
kadar 5%, 10%, dan 15% beserta blanko sebagai pembanding.   

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Eksperimen ini dilaksanakan di Laboratorium Formulasi, Fakultas Farmasi dan Ilmu Kesehatan, 

Universitas Sari Mutiara Indonesia. Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari - Juni 2024.   

  

C. Alat dan Bahan   
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  neraca  hewan  digital, timbangan analitik, 

blender, pipet tetes, beaker glass, stopwatch, mortir dan stamper, kertas saring, oral sonde, rotary 
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evaporator, batang pengaduk,  erlemeyer, hotplate, oven, lemari pengering, cawan porselin, kurs 
porselin, aluminium foil, tanur, tabung reaksi, rak tabung reaksi, water bath, plat tetes, kertas 
perkamen, plastik bening, baju laboratorium, sarung tangan hewan, kandang mencit, termometer 
digital, wadah kaca, spuid.    

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun jamblang (Syzygium 
cumini L.), mencit jantan putih, aquadest, pelarut etanol 96%, air suling, tablet paracetamol, Na 
CMC (Natrium Carboxymethyl Cellulose) 1 %, kloroform, asam sulfat pekat, serbuk seng, serbuk 
magnesium, besi (III) klorida, etil asetat, HCL2N, n-heksan, asam asetat anhidrida, pereaksi 
Dragendroff, pereaksi mayer, pereaksi Bouchardat, dan pepton 10%..   

  

D. Penyiapan Ekstrak   
Sejumlah 3 kg daun jamblang (Syzygium cumini L.) dikumpulkan kemudian dicuci 

menggunakan air mengalir kemudian daun jamblang (Syzygium cumini L.) ditiriskan lalu di rajang 
kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan proses pengeringan yang dilakukan menggunakan alat pengering 
pada suhu sekitar ±40°C, hingga daun benar-benar kering sempurna, yang ditunjukkan dengan 
tekstur yang mudah hancur saat diremas. Selanjutnya, daun yang telah kering digiling halus 
menggunakan blender, lalu dilakukan uji karakteristiknya.   

Sebanyak 500 gram serbuk daun jamblang  (Syzygium cumini L.) yang telah dikeringkan dan 
yang sudah dihaluskan dimasukkan  ke dalam  wadah kaca gelap. Setelah itu, lakukan maserasi 
menggunakan cairan pelarut etanol 96% sebanyak 3,75 liter. Wadah kemudian ditutup  rapat dan 
dibiarkan pada temperatur ruang selama 5 hari dalam kondisi terhindar dari paparan cahaya, sambil 
sesekali dikocok.   

Setelah proses maserasi selesai, campuran  disaring untuk memperoleh  maserat (I). Kemudian 
ampas yang tersisa dimaserasi ulang menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1,25 liter dalam 
jangka waktu 2 hari mengikuti langkah-langkah yang serupa untuk mendapatkan maserat (II). 
Kedua maserat tersebut kemudian digabung dan dipekatkan dengan  Rotary Evaporator pada suhu  
55°C  hingga menghasilkan ekstrak kental. Selanjutnya ekstrak yang diperoleh diuji melalui  
skirining fitokimia.   

  

E. Pembuatan sediaan Na CMC 1%  
Timbang 1 gram  Na CMC kemudian ditaburkan ke dalam lumpang berisi air panas sebanyak 

50 ml, ditutup dan dibiarkan selama 30 menit hingga di peroleh massa yang transparan, setelah 
mengembang gerus kuat-kuat sampai terbentuk massa suspensi yang homogen, tambahkan air 
suling hingga 100 ml.  

  

F. Pembuatan Suspensi Paracetamol  
Tablet paracetamol dengan dosis 500 mg ditimbang sebanyak 20 tablet, dihaluskan kemudian 

ditimbang beratnya. Setara dengan 43 mg tablet paracetamol ditimbang lalu dimasukkan kedalam 
lumpang, lalu tambahkan Na CMC 1% gerus homogen kemudian masukkan ke dalam labu 10 mL 
tambahkan Na CMC 1% hingga 10 mL lalu kocok sampai homogen.  

  

G. Pembuatan Larutan Pepton 10%  
Pepton ditimbang sebanyak 10 g kemudian dimasukan ke dalam beker gelas dan dilarutkan 

dengan 50 mL aqua pro injection sambil diaduk hingga homogen, kemudian tambahkan aqua pro 
injection hingga volumenya mencapai 100 ml.   
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H. Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Jamblang  
Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara menimbang Ekstrak Etanol Daun Jamblang (EEDJ) 

kemudian dimasukkan kedalam lumpang lalu ditambahkan suspensi CMC Na 1% sedikit sambil 
digerus sampai homogen hingga 5 ml, prosedur yang sama dilakukan untuk pembuatan suspensi 
Ekstrak Etanol Daun Jamblang  untuk dosis selanjutnya.  

  

I. Pengujian Aktivitas Antipiretik  
Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit putih jantan yang berumur 2-3 bulan dengan 

berat badan 20-30 gram. Hewan disesuaikan terlebih dahulu selama 7 hari dengan lingkungannya. 
Makanan dan minuman selama pemeliharaan dan percobaan diberikan secara ad libitum. Hewan 
dipelihara dalam kandang yang memiliki ventilasi baik dan kebersihan selalu dijaga.  

Sesudah hewan uji diaklimatisasi, selama 7 hari  lamanya lalu hewan uji dipuasakan selama 2-
6 jam dengan tetap diberi air minum. Proses aklimatisasi bertujuan untuk mengadaptasi mencit 
dengan lingkungan yang baru, termasuk rutinitas pemberian makanan dan minuman yang konsisten  

Masing-masing hewan uji dihitung berat badannya lalu dikelompokkan dalam 5 bagian. Hewan 
pada setiap kelompok diletakkan bersama dalam 1 kandang.  Kelompok 1 dijadikan sebagai kontrol 
negative, kelompok 2 sebagai kontrol positif, sementara kelompok 3 hingga 5 diberi perlakuan 
berupa ekstrak etanol daun Jamblang (Syzygium Cumini L.) secara oral dengan dosis yang berbeda-
beda. Setelah perlakuan suhu rektal awal mencit diukur. Setelah itu, mencit diinduksi demam 
mengggunakan larutan pepton 10%  sebanyak 1 ml/ekor mencit secara subcutan, 30 menit 
kemudian, temperatur rectal mencit diukur kembali memakai alat pengukur suhu digital. 
Selanjutnya setiap kelompok memperoleh perlakuan sebagai berikut:  

1. Kelompok 1 kontrol negatif diberi perlakuan suspensi Na CMC 1% secara oral.  

2. Kelompok II kontrol positif diberi perlakuan suspensi paracetamol 43mg/kgBB.  

3. Kelompok III diberi Ekstrak Etanol Daunjamblang (Syzygium Cumini L.) 100 mg/Kg BB.  

4. Kelompok IV diberi Ekstrak Etanol Daun jamblang (Syzygium Cumini L.) 150 mg/Kg BB.  

5. Kelompok V diberi Ekstrak Etanol Daun jamblang (Syzygium Cumini L.) 200 mg/Kg BB.  

Setelah diberi perlakuan pada hewan uji kemudian diukur suhu rektal mencit dengan 
menggunakan termometer digital dengan dilakukan  pengamatan  penurunan  suhu tubuh 
mencit pada menit ke-30, 60, 90, 120, 150, 180, 210, dan menit ke- 240.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi kental daun Jamblang (Syzygium  Cumini L.) dengan  Rotary Evaporator 
diperoleh sebanyak 129,8 gram dari 500 gram serbuk simplisia sehingga diperoleh rendemen 
sebesar 11,78%.   

Berdasarkan informasi pada Tabel I  tercatat bahwa seluruh hasil uji karakteristik  telah 
memenuhi kriteria MMI. Pada penetapan kadar air ≤10%,  penetapan kadar sari larut air  ≥ 6%, 
penetapan kadar sari larut dalam etanol ≥ 6,5%, penetapan kadar abu total  ≤ 16,6%, dan penetapan 
kadar abu tidak larut asam ≤1%.   

Berdasarkan data Tabel II, menunjukkan bahwa daun Jamblang (Syzygium Cumini L.) memiliki 
kandungan seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan  tannin. Pada pengujian alkaloid pemberian 
reaksi mayer menghasilkan endapan putih sedangkan peraksi bouchardat terbentuk endapan 
berwarna cokelat sedangkan dengan peraksi dragendroff terbentuk endapan jingga. Pada uji saponin 
timbul busa dengan penambahan air panas yang tidak hilang ketika penambahan HCl 2N. Dan pada 
uji flavonoid dengan menambahkan serbuk Mg, HCl pekat dan amil alkohol yang menunjukkan 
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hasil positif. Pada uji tannin dengan peraski FeCl3 terbentuk warna hijau kehitaman sehingga hasil 
positif.   

Berdasarkan data Tabel III, suhu rektal mencit mulai naik 30 menit setelah di induksi dengan 
pepton 10% secara subkutan Setelah suhu tubuh mencit meningkat mecit diperlakukan sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing untuk menentukan apakah perlakuan tersebut menyebabkan 
penurunan suhu tubuh atau tidak. Rata-rata suhu awal yang dicatat sebelum pemberian pepton 10% 
yang tercatat pada penelitian ini adalah berkisar antara 36,4℃ sampai dengan 36,9℃. Rata-rata 
kenaikan suhu yang terjadi berkisar antara 37,9℃ sampai dengan 38,14℃ menandakan hewan 
mencit jantan putih telah mengalami demam hal ini sesuai dengan definisi demam yaitu peningkatan 
suhu tubuh lebih dari 0,6℃.  

Berdasarkan hasil pengukuran suhu tubuh rata-rata pada tabel 4.4 diketahui bahwa pada 
kelompok 1 kontrol negatif Na CMC 1% rata-rata suhu tubuh mencit sebelum di induksi pepton 
10% adalah 36,8℃. Rata-rata suhu mencit kelompok 1 setelah di induksi pepton 10% adalah 37,9℃ 
(suhu meningkat sebanyak 1,1℃). Setelah pemberian Na CMC 1% suhu mencit pada menit ke 30 
tidak mengalami penurunan dan pada menit ke 60 sampai dengan menit ke 180 mengalami 
penurunan yang sangat sedikit, kemudian pada menit ke 210 sampai dengan menit ke 240 suhu 
mencit meningkat.  

Rata-rata suhu mencit kelompok 2 kontrol positif paracetamol sebelum di induksi pepton 10% 
adalah 36,9℃. Ratarata suhu tubuh mencit kelompok 2 setelah di induksi pepton 10% adalah 
38,14℃ (suhu meningkat sebanyak 1,24℃). Setelah diberi kontrol positif yaitu suspensi 
paracetamol dalam pengamatan suhu rektal mencit rata-rata penurunan suhu pada menit ke 30, 60, 
90,120, 150, 180 dan 210 terjadi penurunan suhu yang berturut-turut sebesar 0,12℃, 0,4℃, 0,22℃, 
0,34℃, 0,46℃ 0,54℃ dan 0,46℃. Namun rata-rata penurunan suhu rektal mencit pada menit ke 
240 terjadi penurunan yang sedikit sebesar 0,1℃.  

 Rata-rata suhu mencit kelompok 3 ekstrak etanol daun jamblang dosis 100 mg/KgBB sebelum 
di induksi pepton 10% adalah 36,4℃. Setelah diberi perlakuan ekstrak etanol daun jamblang rata-
rata suhu tubuh mencit kelompok 3 setelah di induksi pepton 10% adalah 37,98℃ (suhu meningkat 
sebanyak 1,58℃). Rata-rata penurunan suhu rektal mencit pada menit ke 30, 60, 90, 120, 150, 180, 
210, dan 240 terjadi penurunan suhu yang sedikit dan tidak beraturan yaitu sebesar 0,18℃, 0,04℃, 
0,34℃, 0,2℃, 0,42℃, 0,48℃, 0,08℃ dan 0,06℃.  

Rata-rata suhu mencit kelompok 4 ekstrak etanol daun jamblang dosis 150 mg/KgBB sebelum 
di induksi pepton 10% adalah 36,9℃. Rata-rata suhu tubuh mencit kelompok 4 setelah di induksi 
pepton 10% adalah 38,14℃ (suhu meningkat sebanyak 1,24℃). Setelah diberi perlakuan ekstrak 
etanol daun jamblang rata-rata penurunan suhu rektal mencit pada menit ke 30, 60, 90, 120, 150, 
180, 210, dan 240 terjadi penurunan suhu yang sedikit dan tidak beraturan yaitu sebesar 0,02℃, 
0,03℃, 0,022℃, 0,2℃, 0,24℃, 0,08℃, 0,28℃ dan 0,2℃.  

Rata-rata suhu mencit kelompok 5 ekstrak etanol daun jamblang dosis 200 mg/KgBB sebelum 
di induksi pepton 10% adalah 36,7℃. Rata-rata suhu tubuh mencit kelompok 5 setelah di induksi 
pepton 10% adalah 38,1℃ (suhu meningkat sebanyak 1,4℃). Setelah diberi perlakuan ekstrak 
etanol daun jamblang rata-rata penurunan suhu rektal mencit pada menit ke 30, 60, 90,120, dan 
150,  terjadi penurunan suhu yang berturut-turut sebesar 0,16℃, 0,24℃, 0,36℃, 0,44℃, dan 
0,46℃. Namun ratarata penurunan suhu rektal mencit pada menit ke 180, 210, dan 240 terjadi 
penurunan yang sedikit sebesar 0,36℃, 0,28℃, dan 0,12℃.  

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan grafik perubahan suhu rata-rata dari masinmasing 
kelompok uji yang telah di induksi pepton 10% dan telah di berikan perlakuan sesuai dengan 
kelompok ujinya Menurut pemeriksaan suhu tubuh hewan mencit jantan (Mus Muscullus) yang 
dilakukan pada kelompok kontrol negatif Na CMC 1% yaitu suhu tubuh mencit mengalami 
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    Penetapan Kadar Air   8 ,51%   ≤ 10%   

penurunan suhu tubuh yang sangat rendah atau lebih sedikit dan mengalami peningkatan suhu tubuh 
dibandingkan dengan kelompok lainnya, hal ini dikarenakan Na CMC 1% tidak memiliki efek 
antipiretik. Kelompok paracetamol 43 mg/KgBB memberikan rata-rata penurunan suhu tubuh yang 
tinggi dan penurunan suhu yang berturut-turut, penurunan suhu tubuh ini dapat terjadi karena 
paracetamol memiliki efek antipiretik. Pada ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium Cumini L.) 
dosis 100 mg/KgBB terjadi penurunan dan peningkatan suhu tubuh hewan mencit jantan (Mus 
Muscullus), begitu pula dengan ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium Cumini L.) dosis 150 
mg/KgBB dimana terjadi penurunan suhu tubuh yang sedikit dan terdapat juga peningkatan suhu 
tubuh hewan mencit jantan putih hal ini dikarenakan pada dosis tersebut ekstrak etanol daun 
jamblang (Syzygium Cumini L.) memberikan memberikan efek antipiretik namun tidak efektif 
dikarenakan masih terdapat peningkatan suhu tubuh dan penurunan suhu tubuh yang sedikit yang 
terjadi pada hewan uji. Sedangkan pada ekstrak etanol daun jamblang (syzygium cumini L.) dosis 
200 mg/KgBB mengalami penurunan suhu tubuh yang tinggi dan penurunan suhu yang berturut-
turut, maka dapat dilihat dari grafik diatas bahwa penurunan suhu kelompok kontrol positif 
paracetamol hampir sebanding dengan kelompok ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium Cumini 
L.) dosis 200 mg/KgBB.   

Aktivitas antipiretik yang dihasilkan dari ekstrak etanol daun jamblang (Syzygium Cumini L.) 
dapat terjadi karena adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak 
tersebut. Berdasarkan uji fitokimia yang telah dilakukan terbukti bahwa ekstrak etanol daun 
jamblang (Syzygium Cumini L.) mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain: Alkaloid, 
flavonoid, saponin dan tanin. Dari senyawa tersebut diketahui bahwa Flavonoid golongan flavonol 
yaitu kuersetin dapat menghambat eikosanoid yang menyebabkan terjadinya pemblokiran jalur 
siklooksigenase dan jalur lipooksigenase yang akan menyebabkan terjadinya penurunan 

kadar prostaglandin sebagai mediator inflamasi dan menghambat prostaglandin yang 
menyebabkan penurunan suhu tubuh (Ningsih, 2018). Kuersetin memiliki beberapa aktivitas aitu 
sebagai antiinflamasi dan antipiretik. Selain Itu, aktivitas kuersetin dapat menghambat COX-2 dan 
dapat bekerja mengambat biosintesis prostaglandin dengan cara menghambat COX-1 dan COX-2 
(Nurfitriah et al., 2021).  

 

Tabel I. Hasil Pengujian Karakteristik Ekstrak Etanol Daun Jamblang   

No.   Parameter  Hasil (%)  Persyaratan MMI  

1. 

  

2. Penetapan Kadar Sari Larut  20,53%             ≥ 6% Dalam Air  

3. Penetapan Kadar Sari Larut  14,41%            ≥ 6,5%  

Etanol  

4. Penetapan Kadar Abu Total  5,7%  ≤ 16,6%  

  

5. Penetapan Kadar Abu Tidak  0,92%            ≤ 1%  

Larut Asam  
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Tabel II.  Hasil Uji Deteksi Senyawa Kimia Ekstrak Etanol Daun Jamblang  

No.   Jenis Senyawa   Hasil Pengujian   

1.    Saponin   +   

2.    Flavanoid   +   

3.    Tannin   +   

4.    Alkaloid   +   

  
Keterangan  

(+) : Positif mengandung senyawa uji  

(-) : Negatif mengandung senyawa uji  

  
Tabel III.  Hasil penilaian rata-rata penurunan temperatur rektal mencit setelah penambahan 

ekstrak daun jamblang (syzygium cumini L).  

Perlakuan  
 Rata-rata Suhu Mencit ℃      

Ta  T0  T1  T2  T3  T4  T5  T6  T7  T8  

Kelompok 1            

Negatif  Na 

CMC 1%  

36,8℃  37,9℃  37,9℃  37,82℃  37,74℃  37,74℃  37,64℃  37,7℃  37,72℃  37,8℃  

Kelompok  2            

Positif  

Paracetamol  

36,9℃  38,14℃  38,02℃  37,62℃  37,4℃  37,06℃  36,6℃  36,04℃  35,6℃  35,5℃  

Kelompok 3            

EEDJ Dosis  

100 mg/KgBB  

36 , 4 

℃  

37,98℃  37,8℃  37,76℃  37,42℃  37,22℃  36,8℃  36,32℃  36,24℃  36,18℃  

Kelompok 4            

EEDJ Dosis  

100 mg/KgBB  

36 , 9 

℃  

38,14℃  38,12℃  37,82℃  37,6℃  37,4℃  37,16℃  37,08℃  36,8℃  36,6℃  

Kelompok 5            

EEDJ Dosis  

200 mg/KgBB  

36 , 7 

℃  

38,1℃  37,94℃  37,7℃  37,34℃  37,9℃  36,44℃  36,08℃  35,8℃  35,68℃  

Keterangan:  
Ta  : Temperatur awal mencit sebelum perlakuan 

T0  : Temperatur mencit setelah diinduksi dengan pepton   

T1 : Temperatur mencit pada menit ke-30 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T2  : Temperatur mencit pada menit ke-60 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T3  : Temperatur mencit pada menit ke-90 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T4 : Temperatur mencit pada menit ke-120 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T5   : Temperatur mencit pada menit ke-150 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T6   : Temperatur mencit pada menit ke-180 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T7 : Temperatur mencit pada menit ke-210 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  

T8    : Temperatur mencit pada menit ke-240 setelah menerima perlakuan sesuai dengan kelompok  
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :Ekstrak 

etanol daun jamblang (Syzygium Cumini L.) memiliki efektivitas sebagai antipiretik, dan Ekstrak 

etanol daun jamblang (Syzygium Cumini L.) memiliki efektivitas yang hampir sebanding dengan 

parasetamol sebagai antipiretik yaitu pada dosis 200 mg/kgBB.  
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